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ABSTRACT
	Foni Dian Candra, Strata One Program Accounting Study Institute of Technology and Business Asia Malang. The Influence of Good Corporate Governance and Company Size on Financial Performance in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2016-2018 Supervisor Mulyaningtyas, S.E., M.Ak
	This study aims to determine the effect of independent commissioners, boards of directors, audit committees, and company size on ROA in banking companies listed on the IDX, using the classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of determination (R2) test, and hypothesis testing.
	The sample used in this study is a banking company listed on the Stock Exchange for the period of 2016-2018 using a puposive sampling method. Data sources used in this study are secondary data obtained from annual financial reports that have been audited sourced from www.idx.co.id. With data analysis techniques using multiple linear regression analysis.
	The results showed that the independent board of commissioners and audit committee had no effect on ROA in banking companies, while the board of directors and company size affected ROA in banking companies listed on the IDX
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PENDAHULUAN
Perbankan merupakan lembaga intermediasi keuangan yang bertugas menghimpun dana beserta memberikan keuntungan bagi masyarakat melalui jasa pelayanan yang disediakan oleh perbankan. Semakin lengkap jasa yang dilayani oleh suatu bank, semakin banyak tingkat kemajuan kinerja perbankan. Otoritas jasa keuangan menyatakan total aset perbankan menurun 2,1% (qtq), sejalan dengan penurunan kredit dan DPK yang masing-masing menurun sebesar 0,1% (qtq) dan 2,3% (qtq) artinya pertumbuhan aset sangat mempengaruhi tingkat kemajuan ukuran perusahaan.
Kinerja keuangan merupakan faktor utama dalam penilaian keseluruhan kinerja perusahaan. Mulai dari penilaian aset, utang, likuiditas dan lain sebagainya. Kinerja keuangan dapat memberikan informasi yang tepat dan relevan kepada pengguna yaitu sebagai acuan melihat gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Kinerja suatu bank dapat dinilai dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Kinerja keuangan perbankan merupakan suatu gambaran tingkat keberhasilan yang dicapai oleh bank dalam hal operasional. Kinerja keuangan dipandang efektif apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan keuangan yang tepat (Wufron, 2017). Semakin tinggi nilai profitabilitas dalam laporan keuangan perusahaan perbankan, maka kondisi perusahaan semakin baik.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi, merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena agent berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan principal.
Beberapa kajian dan penelitian terus dilakukan untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab penurunan kinerja keuangan perbankan. Lemahnya implementasi tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) menjadi penyebab ketidakstabilan ekonomi yang berdampak pada penurunan kinerja keuangan perbankan. Kegagalan penerapan good corporate governance ini berasal dari sistem kerangka hukum yang masih lemah, kurangnya pengawasan dari dewan komisaris dan auditor, dan juga praktik perbankan yang buruk sehingga bank kehilangan kepercayaan dari masyarakat. Tujuan utama diterapkannya GCG adalah untuk melindungi stakholder dari perilaku manajemen yang tidak bersih dan tidak transparan.
Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Pertumbuhan aset mempengaruhi tingkat kemajuan perusahaan perbankan yaitu melalui laporan keuangan yang diterbitkan guna untuk memperlihatkan para investor seberapa besar keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan perbankan. Apabila suatu perusahaan perbankan mengalami penurunan total aset maka dapat dikatakan bahwa kredit yang diberikan oleh perusahaan juga akan turun. Peran perbankan perlu mengantisipasi adanya penurunan ini yaitu dengan mengembangkan pelayanan jasa maupun hal operasional lainnya. Jika kualitas jasa memiliki peningkatan maka besar kemungkinan bank akan memiliki banyak keuntungan yang dapat meningkatkan total aset perusahaan.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Teori Agensi
Teori keagenan merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang di pakai selama ini. Perinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer.
Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontraktual ini dapat berjalan dengan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan kepada manajer. Jensen dan Meckling (1976), menyatakan bahwa agency problem akan terjadi bila proporsi kepemilikan manajer atas saham perusahaan kurang dari 100% sehingga manajer cenderung bertindak untuk mengejar kepentingan dirinya dan tidak berdasar pada pemaksimuman nilai perusahaan dalam pengambilan keputusan pendanaan.

Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate governance muncul karena terjadi pemisahan antara kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau seringkali dikenal dengan istilah masalah keagenan. Good  corporate governane dapat diartikan juga sebagai suatu pengendalian internal perusahaan guna mengelola risiko yang signifikan dengan mendorong terbentuknya manajemen perusahaan yang bersih dan transparan. Tujuan utama dari GCG adalah untuk menciptakan sistem pengendaliaan dan keseimbangan (check and balances) untuk mencegah penyalahgunaan dari sumberdaya perusahaan dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan. (Edi Wibowo, 2010)
Good  corporate governane adalah suatu tata kelola yang menerapkan prinsip-prinsip, sehingga GCG bisa terlaksanakan dengan baik. Menurut (Komite Nasional Kebijakan Governance) KNKG, prinsip-prinsip GCG yaitu; a.Transparansi (Transparancy), b.Akuntabilitas (Accountability), c.Responsibilitas (Responsibility), d.Independensi (Independency), e.Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness).
Dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG yang ada diharapkan perusahaan bisa berjalan secar efektif dan efisien, sehingga kinerjanya menjadi optimal. Implementasi atau wujud pelaksanaan dari adanya Good Corporate Governance adalah dengan adanya:
1. Dewan Komisaris Independen
Komisaris independen  merupakan suatu jabatan yang menjadi bagian keanggotaan dewan komisaris, namun bersifat independen. Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009 komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan atau hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, anggota dewan komisaris dan/atau anggota direksi
2. Dewan Direksi
Dewan direksi merupakan perwakilan para pemegang saham dalam pengelolaan perusahaan. Dewan Direksi memiliki tanggung jawab untuk memastikan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dan menyelenggarakan kegiatan operasional sesuai misi dan visi perusahaan.
3. Komite Audit
Dalam rangka meringankan tugas yang diemban dewan komisaris, maka dibentuk suatu komite, yaitu Komite Audit. Komite Audit berperan dalam optimalisasi mekanisme pengawasan internal perusahaan. Komite Audit juga menjembatani hubungan antara auditor eksternal dengan perusahaan dan juga dewan komisaris dengan auditor internal. Salah satunya adalah Komite Audit, yang memiliki tugas terpisah dalam membantu Dewan Komisaris untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam memberikan pengawasan secara menyeluruh (FCGI, 2002).

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total aset, total penjualan, dan nilai saham.
Banyaknya total aset dan total penjualan sangat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ukuran perusahaan. Semakin besar total aktiva maka menunjukkan semakin besar pula modal yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahaan, dengan demikian ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan dan besarnya perputaran persediaan perusahaan (Octavia, 2013).

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan faktor utama dalam penilaian keseluruhan kinerja perusahaan. Mulai dari penilaian aset, utang, likuiditas dan lain sebagainya. Kinerja keuangan dapat memberikan informasi yang tepat dan relevan kepada pengguna yaitu sebagai acuan melihat gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.
Penelitian ini menggunakan rasio Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh laba. ROA mencerminkan seberapa besar laba yang bisa dicetak perusahaan dengan menggunakan seluruh asetnya. Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. 
 
HIPOTESIS

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan
komisaris independen memiliki peranan penting dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan. Selain itu komisaris independen perlu memastikan bahwa setiap anggota komisaris telah menjalankan pengawasan yang baik dan benar terhadap kinerja direktur perusahaan.  Tujuannya  adalah untuk melindungi dari praktik bisnis yang melibatkan berbagai kepentingan, selain itu menghindari terjadinya benturan dan konflik kepentingan.
H1: Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan
Dalam Undang-undang Perseroan Terbatas (PT), disebutkan bahwa dewan direksi memiliki hak untuk mewakili perusahaan dalam urusan diluar maupun didalam perusahaan. Artinya keberadaan dewan direksi sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan perusahaan.
H2: Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan
Peran komite audit dapat meringankan tugas dewan komisaris dalam optimalisasi mekanisme pengawasan internal perusahaan. Komite audit dibentuk dengan tujuan dapat mengoptimalkan fungsi pengawasan yang dilakukan dewan komisaris. Pemilihan anggota dewan komisaris yang berdasarkan kedudukan dan kekerabatan menyebabkan mekanisme check and balance terhadap direksi tidak berjalan sebagaimana mestinya.
H3: Komite Audit  berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan
Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasional perusahaan atau dapat dilihat dari total penjualan  perusahaan, jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan tersebut, dan jika perusahaan memiliki total penjualan yang besar artinya perusahaan dapat mengelola persediaannya dengan baik yang dapat menghasilkan laba.
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan oleh peneliti. Maka peneliti melakukan pengujian pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif kausal. penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel (Bahri, 2018;18). 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan Sub Sektor Bank periode 2016-2018 dengan jumlah 43 perusahaan. Hasil sampel diseleksi dengan menggunakan metode purposive sampling. Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan hasil sampel menjadi 29 sampel perusahaan. 

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari banyak variabel independen terhadap variabell dependen sehingga menggunakan analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis regresi akan dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara parsial akan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Kriteria pengujian akan dilakukan pembandingan menggunakan nilai signifikan. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima.

Definisi Operasional Variabel
1. Dewan Komisaris Independen
. Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009 komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan atau hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, anggota dewan komisaris dan/atau anggota direksi. Tugas dari komisaris independen adalah untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya agar lebih efektif (Eksandy, 2018). Komisaris independen dalam penelitian ini diukur dengan membagi jumlah dewan komisaris independen dengan jumlah total dewan komisaris (Andayani, 2010 dalam mulyati, 2011 ).

2. Dewan Direksi
Dewan direksi merupakan perwakilan para pemegang saham dalam pengelolaan perusahaan. Dewan Direksi memiliki tanggung jawab untuk memastikan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dan menyelenggarakan kegiatan operasional sesuai misi dan visi perusahaan. Secara kuantitatif, jumlah direksi yang besar dipandang akan membantu dan menguntungkan perusahaan, terutama dalam hal pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan (Puteri, 2013). Dewan direksi diukur dengan jumlah anggota dewan direksi.


3. Komite Audit
Komite Audit berperan dalam optimalisasi mekanisme pengawasan internal perusahaan. Komite Audit juga menjembatani hubungan antara auditor eksternal dengan perusahaan dan juga dewan komisaris dengan auditor internal. Salah satunya adalah Komite Audit, yang memiliki tugas terpisah dalam membantu Dewan Komisaris untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam memberikan pengawasan secara menyeluruh (FCGI, 2002). Komite audit diukur dengan jumlah anggota komite audit.


4. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar total aktiva maka menunjukkan semakin besar pula modal yang ditanam. Menurut Wufron (2017) ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus: 


5. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan perusahaan sangat erat kaitannya dengan pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasional perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. (Indriaty, 2018). Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh laba. ROA mencerminkan seberapa besar laba yang bisa dicetak perusahaan dengan menggunakan seluruh asetnya. Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. Rumus Rasio Pengembalian Aset sebagai berikut. Berikut rumus dari ROA: 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan dengan asumsi-asumsi statistik yang berbasis ordinary least square (OLS) yang diperlukan sebagai syarat dalam menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Dewan Komisaris Independen
Berdasarkan hasil pegujian diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,432 yang artinya > 0,05. Maka H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
2. Dewan Direksi
Berdasarkan hasil pegujian diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,00 yang artinya < 0,05. Maka H2 diterima. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
3. Komite Audit
Berdasarkan hasil pegujian diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,460 yang artinya > 0,05. Maka H3 ditolak. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
4. Ukuran Perusahaan
Berdasarkan hasil pegujian diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,024 yang artinya < 0,05. Maka H1 diterima. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pembahasan
Pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan
Komisaris independen merupakan suatu jabatan yang menjadi bagian keanggotaan dewan komisaris, namun bersifat independen. Keanggotan independensi dewan komisaris yaitu tidak memiliki hubungan afilasi atau kekerabatan dengan anggota direksi maupun anggota komisaris serta tidak memiliki hubungan keuangan, kepemilikan saham dengan perusahaan dalam jangka waktu 2 tahun sebelum pengangkatan. 
Berdasarkan jumlah anggota atau besar kecilnya jumlah dewan komisaris independen tidak memberikan dampak untuk pengawasan kinerja keuangan perusahaan. OJK menyatakan pembentukan dewan komisaris independen minimal 50% dari jumlah anggota dewan komisaris, hal ini akan mendorong kinerja yang sangat efektif. Meskipun demikian, tugas dan pengawasan tidak serta merta sama, namun telah ditetapkan sesuai proporsi bagian manajemen yang terkait. Dalam hal ini kinerja keuangan (profitabilitas) perusahaan tidak ada pengaruh dengan jumlah besar kecilnya anggota dewan komisaris independen.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.berarti dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eksandy (2018), Mad’insiyah (2019) bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan

Pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan
Jumlah anggota dewan direksi sekurang-kurangnya berjumlah 3 orang dan maksimal tidak ditentukan namun lebih besar dari dewan komisaris. Secara kuantitatif, jumlah direksi yang besar dipandang akan membantu dan menguntungkan perusahaan, terutama dalam hal pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan (Puteri, 2013). Berbeda dengan pendapat Shakir (2008) dalam Masitoh, Hidayah (2018). jumlah anggota Dewan Direksi yang lebih kecil dapat menghindari assimetri informasi. Perbedaan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa besar kecilnya jumlah dewan direksi akan menunjukkan pengaruh yang berbeda antar penelitian apabila terdapat perbedaan didalam variabel maupun objek penelitian. Peneliti menyimpulkan bahwa dewan direksi akan menunjukkan hasil yang berpengaruh jika jumlah dewan direksi dalam sampel perusahaan bernilai cukup. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Eksandy (2018) menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. dan penelitian Addiyah, Chariri (2014) dewan direki berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan
Keberadaan komite audit diatur melalui Surat Edaran Bapepam Nomor: SE/03-PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-103/MBU/2002 (bagi BUMN) komite audit sedikitnya terdiri dari tiga orang, diketuai oleh seorang komisaris independen perusahaan dengan anggota komisaris perusahaan maupun dua orang eksternal yang independen serta memiliki dan menguasai latar belakang keuangan akuntansi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eksandy (2018) bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. dan penelitian Widyatama, Wibowo (2015) bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam penerapannya jumlah komite audit maupun besarnya tugas tanggung jawab yang diberikan oleh dewan komisaris tidak menjamin keefektifan dalam pengelolaan kinerja perusahaan. Pembentukan anggota komite audit sebatas pemenuhan regulasi bahwa perusahaan mengharuskan untuk adanya pembentukan komite audit. 

Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan
Hasil uji hipotesis ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan diterima artinya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sawitri, dkk (2017) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Apriningsih, Yushita (2016) ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Moh. Rifai, dkk (2014) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas.
Peneliti menyimpulkan bahwa total aset yang bernilai besar menjamin akan mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan perbankan begitupun sebaliknya. Perusahaan yang berukuran besar akan mudah untuk berkembang dari segi finansial maupun operasional. Perusahaan besar akan lebih teliti dalam monitoring maupun pengawasan pelaporan kuangan agar tidak mengalami kerugian dan akan memiliki tingkat pengembalian (profitabilitas) yang besar. Perusahaan dengan aset besar biasanya akan mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat (Adiyyah, Chariri 2014).

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
2. Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun dengan demikian memiliki keterbatasan yaitu
1. Penelitian variabel good corporet governance hanya diukur dengan menggunakan proksi dewan komisaris independen, dewan direksi, dan komite audit. Selain itu variabel ukuran perusahaan diukur dengan perhitungan logaritma natural total aset yang dimiliki perusahaan. Sedangkan masih banyak model penelitian lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan.
2. Keterbatasan lain yang memberikan kesulitan peneliti yaitu tidak adanya data laporan keuangan tahunan tertentu yang mempublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Sehingga pengambilan data melalui website perusahaan terkait.  

Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah uraikan terdapat saran yang disampaikan sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan GCG yang diproksikan dengan 3 wujud implementasi/pelaksana meliputi dewan komisaris independen, komite audit dan dewan direksi. penelitian selanjutnya dapat ditambah dari proksi lain seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial.
2. [bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan dengan pengukuran total aset, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan pengukuran lain seperti log total penjualan, kapitalisasi pasar. .
3. Penelitian ini menggunakan rasio ROA dan diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan rasio lain seperti rasio ROE, ROI, ROS.
4. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan penambahan sampel dengan memperpanjang periode penelitian. penelitian berikutnya diharapkan tidak hanya menggunakan objek perusahaan perbankan melainkan perusahaan lain yang terdaftar di BEI dan menambah variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Sehingga penelitian ini memiliki perkembangan dan dapat dijadikan bahan acuan penelitian selanjutnya. 
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